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MOTTO 

نْ قوَْمٍ عَسٰٰٓى انَْ يَّكُوْنوُْا خَيْرًا   يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لََ يَسْخَرْ قوَْمٌ م ِ

ا   نْهُنََّّۚ وَلََ تلَْمِزُوْٰٓ نْ ن ِسَاۤءٍ عَسٰٰٓى انَْ يَّكُنَّ خَيْرًا م ِ نْهُمْ وَلََ نِسَاۤءٌ م ِ م ِ

يْمَانَِّۚ   انَْفسَُكُمْ وَلََ تنََابَزُوْا بِالَْلَْقَابِِۗ بئِسَْ الَِسْمُ الْفسُُوْقُ بَعْدَ الَِْ

ىِٕكَ هُمُ الظّٰلِمُوْنَ  ١١
ۤ
 وَمَنْ لَّمْ يتَبُْ فَاوُلٰ

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum 

yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olokkan itu) lebih baik 

daripada mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula perempuan-perempuan 

(mengolok-olok) perempuan lain (karena) boleh jadi perempuan (yang diolok-

olok itu) lebih baik daripada perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah kamu 

saling mencela dan saling memanggil dengan julukan yang buruk. Seburuk-buruk 

panggilan adalah (panggilan) fasik setelah beriman. Siapa yang tidak bertobat, 

mereka itulah orang-orang zalim.” 

(Al-Hujurat : 11) 
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ABSTRAK 

Indah, Nurmala. 2025. Peran Guru Kelas dalam Mengatasi Terjadinya Verbal 

Bullying pada Siswa Kelas VI SD Negeri 02 Dadirejo Kabupaten 

Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program 

Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Universitas Islam 

Negeri (UIN) K. H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Dr. 

Hj. Sopiah, M.Ag.  

Kata Kunci: Peran Guru, Verbal Bullying, Sekolah Dasar 

Di era digitalisasi, kasus bullying, terutama verbal bullying, marak terjadi di 

lingkungan sekolah dan berdampak negatif pada psikologis serta akademik siswa. Verbal 

bullying, seperti ejekan dan hinaan, sering terjadi di SD Negeri 02 Dadirejo, khususnya di 

kelas VI, dipengaruhi oleh faktor internal, pola asuh keluarga, serta tekanan lingkungan 

sekolah dan media. Guru memiliki peran penting dalam mengatasi verbal bullying 

melalui bimbingan, nasihat, dan sesi konseling guna mencegah serta mengontrol perilaku 

siswa. Jika dibiarkan, verbal bullying dapat meninggalkan luka psikologis yang 

mendalam, sehingga upaya guru dalam menangani masalah ini menjadi krusial untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang aman dan nyaman. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana verbal bullying yang 

terjadi pada siswa kelas VI di SD Negeri 02 Dadirejo?, 2) Bagaimana peran guru dalam 

mengatasi verbal bullying pada siswa kelas VI di SD Negeri 02 Dadirejo?, dan 3) Apa 

saja faktor pendukung dan penghambat dalam mengatasi verbal bullying pada siswa kelas 

VI di SD Negeri 02 Dadirejo?. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan 

verbal bullying yang terjadi, mendiskripsikan peran guru dalam mengatasi verbal 

bullying, dan menganalisis faktor pendukung dan penghambat dalam mengatasi verbal 

bullying pada siswa kelas VI di SD Negeri 02 Dadirejo. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan sumber data primer yang 

diperoleh melalui wawancara dengan kepala sekolah, guru kelas VI, dan perwakilan 

siswa kelas VI, serta observasi di kelas kelas VI di SD Negeri 02 Dadirejo. Data sekunder 

diperoleh dari dokumentasi terkait peran guru dalam mengatasi verbal bullying. 

Keabsahan data melalui triangulasi sumber yaitu kepala sekolah, guru kelas VI, dan 

perwakilan siswa kelas VI, serta melalui triangulasi teknik yaitu wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. Proses analisis data dilakukan melalui tiga tahapan: Pengumpulan data, 

reduksi data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Verbal bullying yang terjadi pada 

siswa kelas VI di SD Negeri 02 Dadirejo mencakup berbagai bentuk, seperti penghinaan 

(insulting), panggilan nama (name-calling), sarkasme (sarcasm), ancaman (threats), dan 

mengolok-olok (mocking/ridiculing); 2) Peran guru dalam mengatasi verbal bullying 

yaitu  sebagai pembimbing, penasihat, mediator, dan fasilitator, guru mengarahkan siswa 

untuk berkomunikasi sopan, memberikan nasihat kepada pelaku dan korban bullying, 

serta menyelesaikan konflik secara persuasif dan damai; dan 3) Faktor pendukung dalam 

mengatasi verbal bullying di SD Negeri 02 Dadirejo mencakup peran aktif guru, 

dukungan sekolah, serta kerja sama dengan orang tua, sementara faktor penghambat 

meliputi rendahnya kesadaran siswa, kebiasaan bercanda yang kurang tepat, pola 

komunikasi buruk di keluarga, serta karakteristik siswa yang rentan sebagai korban atau 

pelaku. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Di era digitalisasi yang berkembang pesat ini marak terjadi kasus 

bullying di Indonesia, terutama di lingkungan sekolah. Bullying merupakan 

penyalahgunaan kekuatan yang divisualisasikan dalam bentuk verbal dan fisik 

yang dapat membahayakan mental dan fisik korbannya. Menurut Prasetyo 

sebagaimana dikutip oleh Teguh Nugroho bahwa bullying merupakan suatu 

perlakuan agresif yang dilakukan oleh seseorang kepada orang lain yang 

dilakukan secara berulang-ulang dengan cara menyakiti baik secara fisik 

maupun mental (Teguh Nugroho, 2024:6). 

Bullying merupakan salah satu kasus yang dapat menimbulkan dampak 

negatif. Dampak negatif itu berupa perubahan dalam sikap sosial pada siswa, 

seperti munculnya rasa takut, mencari pelarian, trauma, penurunan prestasi 

belajar, ketakutan untuk bertemu orang lain, serta malas untuk pergi ke 

sekolah (Hopeman, Suarni, and Lasmawan, 2020:57). Dan adapun faktor-

faktor lain yang menyebabkan terjadinya bullying. Salah satunya yaitu faktor 

biologis dan psikologis. 

Faktor biologis dan psikologis merupakan penyebab paling umum dari 

bullying di kalangan siswa, diikuti oleh faktor lingkungan dan internal. Salah 

satunya yaitu dari faktor internal yang berupa pola asuh dalam keluarga. 

Keluarga memiliki peran yang penting dalam proses pembentukan karakter 

anak. Pola asuh keluarga yang permisif menjadikan anak terbiasa dalam 
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melakukan semua hal yang di inginkan. Hal ini menjadikan anak menjadi 

manja dan tidak mengetahui dimana letak kesalahannya dan menganggap 

bahwa tindakan yang dilakukannya itu benar. Adapun pola asuh yang keras 

dimana biasanya orang tua bersikap mengekang sehingga anak terbiasa 

dengan kekerasan yang nantinya akan dipraktikkan di sekolah. Selain itu pola 

asuh yang mengabaikan sang anak menjadikan faktor pendorong anak menjadi 

pelaku bullying. Pola asuh yang seperti ini akan menyebabkan sang anak 

berperilaku tanpa kendali dan apabila dibiarkan maka akan menimbulkan 

tindakan bullying. Selain itu juga keadaan keluarga yang penuh dengan stress 

dan tekanan menyebabkan anak mengamati konflik yang terjadi di lingkungan 

keluarga sehingga dari situlah anak bersikap yang mengakibatkan terjadinya 

tindakan bullying (Muchlish et al, 2023:2089). 

Anak yang menjadi korban bullying sering kali menghabiskan banyak 

waktu memikirkan cara untuk menghindari gangguan disekolah, sehingga 

mereka memiliki sedikit energi untuk belajar. Anak-anak yang mengalami 

bullying dapat menghadapi masalah psikologis dan fisik, merasakan kesepian 

yang lebih besar, dan mengalami kesulitan dalam menjalin pertemanan. Di sisi 

lain, anak-anak yang berperilaku sebagai pelaku bullying cenderung memiliki 

prestasi akademik yang rendah. Menurut Kim sebagimana dikutip oleh Dian 

Octavia perilaku bullying yang dialami dapat merusak kesehatan mental dan 

kepribadian anak, membuat korban merasa malu, frustasi, dan depresi serta 

dapat memicu untuk bunuh diri (Dian Octavia, 2020:48). 
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Bullying adalah suatu tindakan yang tidak mudah terjadi di sekolah 

tingkat dasar, namun pada kenyataannya bullying sering terjadi di sekolah 

tingkat dasar khususnya verbal bullying. Verbal bullying merupakan jenis 

bullying yang paling umum terjadi di sekolah dasar. Verbal bullying adalah 

bentuk bullying yang dilakukan melalui kata-kata yang dapat berupa cercaan, 

ejekan, penghinaan, julukan yang merendahkan, penyebaran gossip atau 

fitnah, kritik yang merugikan, serta ajakan atau ungkapan yang mengandung 

pelecehan seksual, dan lain-lain. Dampak dari verbal bullying ini dapat 

mengganggu perkembangan psikologis, emosional, dan sosial anak yang dapat 

menimbulkan masalah di kemudian hari dan berpotensi menyakiti anak-anak 

lainnya (Pratiwi and Utami, 2021:53). 

Definisi di atas mengarah pada kesimpulan bahwa verbal bullying 

adalah jenis perilaku di mana anak laki-laki dan perempuan serta remaja 

melakukan tindakan kekerasan verbal secara berulang-ulang, tidak hanya 

terbatas pada: pelecehan, hinaan, dan ejekan saja. Akan tetapi salah satu 

tindakan verbal bullying yang sering dilakukan di kalangan murid sekolah 

dasar adalah mengejek dan mengolok-olok teman sebayanya.  

Berdasarkan pernyataan guru kelas VI di SD Negeri 02 Dadirejo, 

verbal bullying merupakan salah satu permasalahan yang cukup sering terjadi 

di lingkungan sekolah, khususnya di kalangan siswa kelas VI. Bentuk verbal 

bullying yang paling sering muncul adalah perilaku siswa yang melontarkan 

kata-kata ejekan, celaan, atau julukan yang merendahkan kepada teman 

sekelasnya, baik secara langsung maupun dalam percakapan kelompok. 
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Ejekan tersebut sering kali dianggap sebagai candaan oleh pelaku, namun 

sebenarnya berdampak negatif terhadap mental dan emosional korban, seperti 

menurunnya rasa percaya diri, munculnya rasa malu, hingga menarik diri dari 

pergaulan. Guru menyadari bahwa perilaku semacam ini perlu mendapatkan 

perhatian khusus karena jika dibiarkan, dapat berkembang menjadi kebiasaan 

yang membentuk karakter agresif dan tidak peduli terhadap perasaan orang 

lain. Oleh karena itu, guru dituntut untuk mampu mengontrol dan memantau 

perilaku siswa di kelas, serta memberikan pemahaman secara berkelanjutan 

mengenai pentingnya saling menghargai. Salah satu solusi yang diusulkan 

adalah dengan mengintegrasikan sesi bimbingan dan konseling ke dalam 

kegiatan pembelajaran secara perlahan dan bertahap. Melalui pendekatan ini, 

siswa dapat diberikan ruang untuk mengungkapkan perasaan, memahami 

dampak dari perilaku mereka, serta mengembangkan sikap empati terhadap 

teman-temannya. Pendekatan ini juga dapat memperkuat hubungan guru dan 

siswa, serta membangun budaya sekolah yang lebih positif dan bebas dari 

tindakan bullying. 

Berdasarkan hasil kajian tentang penyebab terjadinya verbal bullying 

di kelas VI SD Negeri 02 Dadirejo, ditemukan fakta bahwa faktor internal 

lebih berperan. Faktor kedua berasal dari lingkungan keluarga, pola asuh dan 

aspek-aspek lain dalam kehidupan keluarga memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap perkembangan kepribadian anak. Perilaku bullying pada 

anak dapat dipengaruhi oleh dua pola asuh yang apabila dilakukan secara 

berlebihan dapat merugikan. Ketiga, ada masalah di lingkungan sekolah. 
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Misalnya tekanan dari teman sebaya dan pengaruh media serta internet 

melengkapi daftar faktor-faktor tersebut. 

Dengan melihat faktor tersebut peran guru sangat penting guna 

mencegah siswa atau peserta didik melakukan tindakan Verbal bullying. 

Menurut guru kelas VI SD Negeri 02 Dadirejo, beliau pernah turun tangan 

untuk menangani anak-anak yang melakukan verbal bullying. Penanganan 

tersebut yaitu berupa sesi bimbingan konseling kepada siswa yang berupa 

memberikan nasihat dan arahan yang baik kepada siswa serta mendatangi 

rumah siswa yang sering bermasalah khususnya yang sering melakukan verbal 

bullying. Hal tersebut diharapkan agar guru bisa mengetahui setiap keluhan 

para peserta didik dan juga guna mengetahui karakteristik dari setiap peserta 

didik. Manfaat dari sesi bimbingan konseling sendiri bagi siswa adalah untuk 

memberikan siswa waktu untuk saling mengutarakan isi hati atau pikiran yang 

sedang mereka hadapi yaitu dengan berbincang kepada guru atau wali kelas. 

Apabila Verbal bullying tersebut di biarkan begitu saja di lingkungan 

sekolah maka akan berdampak buruk bagi siswa. Kata-kata seperti 

"merendahkan", "mengejek", dan "meremehkan" digunakan untuk menghina 

anak-anak dan siswa, dan hinaan ini cenderung membekas dalam ingatan 

mereka. Oleh karena itu, untuk mengatasi hal ini, para pendidik harus 

mengadakan sesi konseling, meskipun singkat, untuk mencegah verbal 

bullying di kalangan siswa. 

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti bermaksud untuk meneliti 

topik tersebut dengan judul “Peran Guru Kelas dalam Mengatasi Terjadinya 
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Verbal Bullying pada Siswa Kelas VI SD Negeri 02 Dadirejo Kabupaten 

Pekalongan”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

identifikasi masalah yang dijadikan bahan penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Pada saat proses pembelajaran maupun diluar pembelajaran kelas di 

Sekolah Dasar Negeri 02 Dadirejo sering terjadi verbal bullying yang 

dikarenakan faktor internal dan faktor eksternal dari para pelaku. 

2. Guru mengalami kendala dalam membimbing para siswa agar tidak 

melakukan verbal bullying dikarenakan sikap ataupun perilaku dari para 

siswa itu sendiri. 

3. Guru sedikit mengalami kesulitan ketika mengatasi siswa yang melakukan 

verbal bullying yang terjadi di Sekolah Dasar Negeri 02 Dadirejo 

khususnya pada siswa kelas VI dikarenakan dalam menerapkan 

programnya terdapat faktor penghambat dan faktor pendukungnya. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Dari identifikasi masalah yang ditetapkan dalam penelitian ini, maka 

dirasa perlu dilakukan pembatasan masalah agar dalam pengkajian yang 

dilakukan lebih terfokus kepada masalah-masalah yang ingin dipecahkan. 

Penelitian ini menitikberatkan pada peran guru dalam mengatasi terjadinya 

verbal bullying pada siswa kelas VI di Sekolah Dasar. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

rumusan masalah yang dijadikan bahan penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana verbal bullying yang terjadi pada siswa kelas VI di SD Negeri 

02 Dadirejo? 

2. Bagaimana peran guru dalam mengatasi verbal bullying pada siswa kelas 

VI di SD Negeri 02 Dadirejo? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam mengatasi verbal 

bullying pada siswa kelas VI di SD Negeri 02 Dadirejo? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, penelitian ini 

bertujuan untuk: 

1. Untuk menjelaskan verbal bullying yang terjadi pada siswa kelas VI SD 

Negeri 02 Dadirejo. 

2. Untuk mendeskripsikan bagaimana peran guru dalam mengatasi verbal 

bullying di kelas VI SD Negeri 02 Dadirejo. 

3. Untuk menganalisis faktor pendukung dan faktor penghambat terjadinya 

verbal bullying di kalangan siswa kelas VI SD Negeri 02 Dadirejo. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Semua pihak yang terlibat akan memperoleh manfaat dari kesimpulan 

penelitian ini. Berikut ini adalah beberapa keuntungan yang dapat dikaji dari 

perspektif teoretis dan praktis: 
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1.6.1 Manfaat Teoretis 

1. Memberikan kontribusi terhadap pembelajaran siswa dan penelitian 

yang sedang berlangsung. 

2. Untuk digunakan sebagai titik awal bagi penelitian di masa mendatang 

yang sejalan dengan hal ini. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

1. Penelitian ini dirancang untuk menjadi sumber daya bagi para pendidik 

yang berupaya menghilangkan perundungan verbal dari kelas mereka. 

2. Diharapkan penelitian ini akan memberikan dampak yang 

menguntungkan bagi anak-anak, khususnya siswa kelas enam di 

sekolah dasar. 

3. Temuan penelitian ini dapat membantu sekolah memikirkan cara untuk 

menghentikan perundungan verbal di sekolah dasar, khususnya di 

antara siswa kelas enam. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Hasil penelitian tentang peran guru kelas dalam mengatasi terjadinya 

verbal bullying pada siswa kelas VI SD Negeri 02 Dadirejo Kabupaten 

Pekalongan, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Verbal bullying yang terjadi pada siswa kelas VI di SD Negeri 02 

Dadirejo mencakup berbagai bentuk, seperti penghinaan (insulting), 

panggilan nama (name-calling), sarkasme (sarcasm), ancaman (threats), 

dan mengolok-olok (mocking/ridiculing). Bentuk-bentuk ini sering kali 

dianggap sebagai candaan oleh pelaku, tetapi berdampak negatif pada 

korban, seperti menurunnya rasa percaya diri, ketidaknyamanan 

emosional, dan gangguan dalam interaksi sosial. Hasil observasi dan 

wawancara menunjukkan bahwa siswa cenderung menganggap ejekan 

dan olokan sebagai bagian dari interaksi sosial, tanpa menyadari dampak 

psikologis yang ditimbulkan. 

2. Guru di SD Negeri 02 Dadirejo memainkan peran penting dalam 

mengatasi verbal bullying melalui tiga peran utama: sebagai 

pembimbing, penasihat, serta mediator dan fasilitator. Sebagai 

pembimbing, guru memberikan arahan dan edukasi tentang pentingnya 

komunikasi yang sopan dan menghindari kata-kata yang menyakiti 

teman. Sebagai penasihat, guru memberikan nasihat kepada siswa yang 

terlibat dalam verbal bullying, baik pelaku maupun korban, untuk 
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meningkatkan kesadaran mereka tentang dampak negatif dari perilaku 

tersebut. Sebagai mediator dan fasilitator, guru membantu menyelesaikan 

konflik antar siswa dengan pendekatan persuasif dan mendorong 

penyelesaian masalah secara damai. 

3. Faktor pendukung dalam mengatasi verbal bullying di SD Negeri 02 

Dadirejo meliputi peran aktif guru dalam memberikan bimbingan, 

nasihat, dan mediasi, serta upaya sekolah dalam menanamkan nilai-nilai 

moral dan etika. Selain itu, kerja sama antara sekolah dan orang tua 

dalam membimbing siswa untuk berkomunikasi dengan baik juga 

menjadi faktor penting. Namun, terdapat beberapa faktor penghambat, 

seperti kurangnya kesadaran siswa tentang dampak negatif verbal 

bullying, kebiasaan bercanda yang kurang tepat, dan pola komunikasi 

yang buruk di lingkungan keluarga. Siswa yang kurang percaya diri atau 

memiliki masalah di rumah lebih rentan menjadi korban, sementara siswa 

yang ingin mendominasi atau menarik perhatian lebih berpotensi menjadi 

pelaku. 

5.2 Saran 

Dari penelitian yang sudah dilaksanakan, peneliti mempunyai saran 

sebagai bahan evaluasi, sebagai berikut: 

1. Untuk sekolah, disarankan agar terus memperkuat kebijakan dalam 

mencegah dan menangani kasus verbal bullying dengan menciptakan 

lingkungan yang lebih kondusif dan mendukung komunikasi positif. 
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2. Bagi guru, diharapkan dapat terus berperan aktif dalam membimbing 

siswa untuk memahami pentingnya empati dan komunikasi yang baik. 

Guru dapat menerapkan metode pembelajaran yang lebih interaktif dan 

berbasis nilai-nilai moral untuk menanamkan sikap saling menghargai. 

3. Untuk siswa, diharapkan dapat lebih memahami dampak negatif verbal 

bullying dan mulai menerapkan sikap saling menghargai dalam pergaulan 

sehari-hari. Siswa yang menjadi korban diharapkan lebih berani 

melaporkan kejadian bullying kepada guru atau orang tua, sedangkan 

siswa yang menjadi saksi diharapkan tidak diam tetapi berani membantu 

dengan cara yang positif. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut dengan cakupan yang lebih luas dan metode yang lebih variatif, 

seperti pendekatan psikologis untuk memahami lebih dalam dampak 

verbal bullying terhadap perkembangan mental siswa. 
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